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	ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Perwari Padang pada anak tunarungu.anak memiliki permasalahan dalam keterampilan memasak,yang ditandai dengan pengetahuan keterampilan memasak yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan video tutorial dalam meningkatkan keterampilan vokasional membuat pinyaram pandan. 
Peneliti menerapkan metode eksperimen. Penelitian eksperimen yang dapat digunakan yaitu Single Subject Research atau penelitian subjek tunggal,bertujuan untuk mengetahui intervensi yang diberikan kepada anak dalam waktu tertentu secara berulang dapat berpengaruh. Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A yang menggunakan tiga fase. yang bertujuan melihat besarnya pengaruh antara hasil dari kondisi baseline sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu pencatatan kejadian (even recording) dengan bentuk persentase. Data dikumpulkan langsung oleh penulis setelah anak membuat pinyaram pandan. Data analisis single subject research menggunakan teknik analisis visual grafik, yaitu dengan cara memasukkan data-data ke dalam grafik. Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa video tutorial efektif dalam keterampilan voksional membuat pinyaram pandan bagi anak tunarungu di SLB Perwari Padang.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mengembangkan kemampuan diri setiap individu dimana terjadinya suatu kegiatan proses pembelajaran untuk kehidupannya sendiri dan juga bagi masyarakat sekitar. Setiap manusia memiliki hak memperoleh pendidikan. Pendidikan bersifat universal, artinya tidak mengenal usia, agama, dan fisik. Anak berkebutuhan khusus (ABK) khususnya anak tunarunggu yang memiliki keterbatasan fisik juga berhak dalam mendapatkan pendidikan.
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kekurangan pada fisik, mental ataupun jenis perilaku sosial juga disebut dengan anak berkebutuhan khusus (Abdullah, 2013). Anak tersebut akan memiliki masalah sesuai dengan kekhususannya. Maka dari itu anak berkebutuhan khusus perlu diberikan layanan yang khusus.” Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah anak tunarungu. Anak tunarungu merupakan suatu keadaan seseoang mengalami kehilangan pendengarannya yang diakibatkan oleh kerusakan pada organ pendengaran. Kehilangan pendengaran pada anak tunarungu menyebabkan mereka kesulitan dalam menerima informasi yang ada. Kata lain anak tunarungu adalah ketunarunguan bicara dan anak yang mengalami ketulian (Mega Silvia Dewi, 2012). 
Seseorang dikatakan kehilangan pendengaran yaitu ditandai dengan rusaknya organ pendengaran mencapai taraf 70 dB atau lebih yang menyebabkan mereka sulit dalam mendengar bunyi-bunyian sehingga mereka membutuhkan pelayanan yang khusus (Irdamurni, 2018).
Intelegensi anak tunarungu sama dengan anak normal lainnya, memiliki intelegensi normal dan rata-rata. Keterbatasan mereka terhadap mendengar menyebabkan anak tunarungu mengutamakan visual atau penglihatannya dalam menyerap informasi. Dalam hal ini anak tunarungu mampu diberikan keterampilan yang dapat mengasah akal, fikiran, ide serta kreativitas anak dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Salah satu keterampilan untuk anak tunarungu yaitu keterampilan vokasional. Keterampilan vokasional adalah suatu proses untuk melakukan ide atau kreativitas dimana teori dan praktik dilaksanakan secara seimbang dan bersamaan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan November 2020 di SLB  Perwari Padang di Kelas XI penulis mendapatkan lima orang anak dimana ada tiga orang anak laki-laki dan dua orang perempuan, peserta didik tersebut sudah memiliki kemampuan dalam memasak mereka sudah paham dengan dasar- dasar dalam memasak, seperti telah mengenal alat- alat dalam memasak. Hal tersebut dikarenakan keterampilan vokasional yang aktif khususnya di bidang memasak pada sekolah tersebut. Pada saat pembelajaran berlangsung anak mengalami hambatan dalam belajar, anak sering bosan serta tidak merasa senang dalam belajar, sehingga membuat anak tidak fokus dalam menerima materi. Hal tersebut disebabkan karena proses pembelajaran hanya dilakukan degan metode demonstrasi dan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, penulis bermaksud ingin meningkatkan pembelajaran dalam keterampilan ini dapat merangsang kembali anak tunarungu dalam semangat belajarnya.
Keterampilan vokasional yang akan diberikan kepada anak tunarungu yang dilaksanakan di SLB Perwari Padang yaitu sesuai dengan kurikulum yang terdapat di SLB yaitu Perdirjen Nomor: 10/D/KR/2017 tentang keterampilan vokasional membuat kue bahas dengan salah satu indikator yaitu membuat pinyaram pandan pada jenjang pendidikan SMALB.
Pinyaram adalah makanan tradisional yang menjadi khas pada masyarakat minang. Maka dari itu penulis ingin melestarikan makanan khas minang ini dengan cara menguji coba pinyaram dengan inovasi baru dalam bentuk pinyaram dengan rasa pandan. Melihat masyarakat Indonesia menyukai makanan yang manis serta gurih membuat penulis semakin yakin dalam memberikan keterampilan ini untuk pembelajaran bagi anak tunarungu yang berguna bagi anak untuk menjadi lebih mandiri serta memiliki keterampilan yang dapat menunjang perekonomian anak tunarungu kelak. Pinyaram pandan merupakan camilan yang bisa dimakan kapan saja seperti saat lagi belajar dirumah bersama teman maupun saat lagi menonton tv. Pembelajaan membuat pinyaram pandan ini bermaksud agar makanan khas daerah minang ini tidak mudah punah dan dapat dilestarikan dengan inovasi baru yang diminati banyak kalangan.
Merujuk dari permasalah diatas penulis memberikan keterampilan kepada anak tunarungu di SLB Perwari Padang agar mereka dapat membuka lapangan pekerjaannya sendiri serta membuat anak lebih mandiri. Sebagaimana telah kita ketahui masyarakat sekarang sedang dilanda pandemi covid 19 yang mengakibatkan penurunan pada perekonomian masyarakat. Maka dari itu penulis memberikan keterampilan ini yang mana memiliki bahan - bahan yang mudah didapat serta modal yang kecil dengan pendapatan yang besar.
Salah satu yang digunakan dalam penunjang proses keterampilan membuat pinyaram pandan ini adalah dengan cara video tutorial. Video tutorial adalah sebuah teknik pengajaran memperagakan dan memperlihatkan suatu proses yang berupa media gambar gerak dan disertai suara. Video tutorial ini sangat efektif dan efisien dalam proses pembelajaran karena lebih mengedepankan praktek, yang membuat anak aktif dan dapat mengasah kreativitasnya.
Dari penggunaan video tutorial tersebut anak tunarungu lebih mudah menyerap pembelajaran yang diberikan oleh guru, karena mereka hanya menggunakan indera penglihatannya sehingga dapat membangun kembali hasil belajar yang optimal dan yang ingin dicapai.
Metode
Pada penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Single Subject Research atau penelitian subjek tunggal, bertujuan untuk mengetahui intervensi yang diberikan kepada anak dalam waktu tertentu secara berulang dapat berpengaruh. Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A yang menggunakan tiga fase. yang bertujuan melihat besarnya pengaruh antara hasil dari kondisi baseline sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Penelitian tersebut dilaksanakan dalam tiga kondisi yaitu kondisi baseline (A1) sebelum diberikannya intervensi, kondisi intervensi (B) dengan menggunakan video tutorial, dan terakhir kondisi baseline (A2) tanpa diberikannya intervensi atau tanpa video tutorial. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian dilakukan selama 15 hari pertemuan di SLB Perwari Padang. Pada saat melakukan penelitian terdapat data analisis yang rendah yaitu sebelum diberikannya intervensi atau perlakuan pada kemampuan anak dalam cara membuat pinyaram pandan, setelah diberikannya intervensi dengan menggunakan video tutorial kemampuan anak dalam  membuat pinyaram pandan mengalami peningkatan. Terakhir setelah diberikan intervensi peneliti melakukan pengamatan tanpa menggunakan video tutorial kemampuan anak dalam cara membuat pinyaram pandan mendapatkan hasil yang stabil. 
Penelitian ini membahas efektivitas media video tutorial untuk meningkatkan keterampilan vokasional membuat pinyaram pandan bagi anak tunarungu. Keterampilan vokasional bagi anak tunarungu merupakan keterampilan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus salah satunya anak tunarungu dimana keterampilan yang diberikan dapat mengasah bakat dari anak tersebut yang berguna dalam kecakapan hidup anak setelah tamat nanti sehingga mereka dapat hidup mandiri. (Salma & Fatmawati, 2019)
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Grafik Kecenderungan Stabilitas Data Kemampuan cara membuat pinyaram pandan.
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Berdasarkan grafik diatas, adalah diketahui bahwa pada beseline (A1) mean level adalah 47 dengan batas atas 50,75 dan batas bawah 43,25 kemudian pada kondisi intervensi (B) memiliki mean level 75,57, batas atas 82,25 dan batas bawah 68,89, terakhir pada beseline (A2) memiliki mean level 89, batas atas 95,68 dan batas bawah 82,32.
Kondisi baseline A1 persentase yang didapat adalah 42%, 46%, 50%, 50%, pada kondisi tersebut data mengalami sedikit peningkatan, tetapi kemampuan anak dalam mebuat pinyaram pandan masih belum bisa dikatakan sudah baik. Kondisi baseline B menunjukkan peningkatan yang tajam terhadap kemampuan anak setelah diberikan intervensi. Persentase yang didapat yaitu 53%, 60%, 71%, 82%, 85%, 89%, 89%. Terlihat bahwa persentase kemampuan anak meningkat dari awal intervensi sebesar 53% kemudian meningkat menjadi 89% pada akhir intervensi. Kondisi terakhir (A2), dimana pada kondisi ini kemampuan anak stabil dengan perolehan persentase kemampuan dari awal sampai akhir  yaitu 89%, 89%, 89%, 89%.
Pada saat melakukan penelitian terdapat data analisis yang rendah yaitu sebelum diberikannya intervensi atau perlakuan pada kemampuan anak dalam cara membuat pinyaram pandan, setelah diberikannya intervensi dengan menggunakan video tutorial kemampuan anak dalam  membuat pinyaram pandan mengalami peningkatan. Terakhir setelah diberikan intervensi peneliti melakukan pengamatan tanpa menggunakan video tutorial kemampuan anak dalam cara membuat pinyaram pandan mendapatkan hasil yang stabil. Maka dari itu kesimpulannya adalah media video tutorial dapat meningkatkan kemampuan vokasional dalam membuat pinyaram pandan bagi anak tunarungu.
Kesimpulan
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Perwari Padang yang bertujuan untuk mengajarkan keterampilan membuat pinyaram pandan pada anak tunarungu kelas XI menggunakan Video tutorial. Berdasarkan uraian penjelasan pada Bab IV bahwa ada pengaruh media Video Tutorial dalam keefektifan untuk meningkatkan keterampilan vokasional membuat pinyaram pandan bagi anak tunarungu, Dapat disimpulkan bahwa media video tutorial dapat meningkatkan kemampuan vokasional dalam membuat pinyaram pandan bagi anak tunarungu.

Daftar Rujukan
Abdullah, N. (2013). Mengenal anak berkebutuhan khusus. 86, 1–10.

Irdamurni. (2018). Memahami Anak Berkebutuhan Khusus. Goresan Pena.

Mega Silvia Dewi. (2012). PENGGUNAAN APLIKASI ADOBE PHOTOSHOP DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN EDITING FOTO. 1, 260–270.

Salma, Y., & Fatmawati, F. (2019). Metode Drill dalam Meningkatkan Keterampilan Membuat Tas Makrame untuk Anak Tunarungu di SLB Bina Bangsa. Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, 4(3), 27–34. 

Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu
Jurnal Penelitian  Pendidikan Kebutuhan Khusus
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu

_1691915248.xls
Chart1

		1		1		1

		2		2		2

		3		3		3

		4		4		4

		5		5		5

		6		6		6

		7		7		7

		8		8		8

		9		9		9

		10		10		10

		11		11		11

		12		12		12

		13		13		13

		14		14		14

		15		15		15



Hari Pengamatan

persentase  kemampuan tata cara  membuat pinyarm pandan

Baseline (A1)

Intervensi (B)

Baseline (A2)

42

46

50

50

53

60

71

82

85

89

89

89

89

89

89



Sheet1

				Baseline (A1)		Intervensi (B)		Baseline (A2)

		1		42

		2		46

		3		50

		4		50

		5				53

		6				60

		7				71

		8				82

		9				85

		10				89

		11				89

		12						89

		13						89

		14						89

		15						89
















































